Pengelolaan Kolaboratif Sebagai Model Pengelolaan Cagar Alam Gunung Butak di Kabupaten Rembang, Jawa Tengah by TAUFIEQ, UWAIDHA
 PENGELOLAAN KOLABORATIF SEBAGAI MODEL 
PENGELOLAAN CAGAR ALAM GUNUNG BUTAK  












Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Derajat S-2 
















PENGELOLAAN KOLABORATIF SEBAGAI MODEL  
PENGELOLAAN CAGAR ALAM GUNUNG BUTAK (CAGB)  










Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Derajat S-2 
Program Studi Magister Ilmu Lingkungan 
 
 





Pembimbing I    Pembimbing II 
 
 
Boedi Hendrarto, MSc. PhD  DR. Dra Hartuti Purnaweni, MPA 
 
 








Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
N a m a : Taufieq Uwaidha 
N I M  : L4K 007029 
 
Dengan ini menyatakan hal-hal sebagai berikut: 
1. Tesis ini adalah hasil pekerjaan saya sendiri dan didalam tesis ini tidak terdapat 
karya orang lain yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar di Perguruan 
Tinggi/ Lembaga Pendidikan manapun. 
Pengambilan karya orang lain dalam tesis ini dilakukan dengan menyebut 
sumbernya sebagaimana tercantum dalam Daftar Pustaka. 
2. Tidak berkeberatan untuk dipublikasikan oleh Universitas Diponegoro, baik 
seluruhnya atau sebagian untuk kepentingan akademik/ilmiah yang sifatnya non 
komersial. 
 
Semarang, Agustus 2011 
 





Taufieq Uwaidha, lahir di Grobogan, Jawa Tengah pada tanggal 18 Juni 1974. 
Menyelesaikan pendidikan dasar yaitu Sekolah Dasar Negeri 4 Kedungjati, 
Grobogan pada tahun 1986, Sekolah Menengah Pertama Negeri I Kedungjati, 
Grobogan pada tahun 1989. Melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Atas 
Muhammadiyah 1 di Kota Magelang tahun 1992 dan menyelesaikan Studi Jurusan 
Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Malang 
(UMM) pada tahun 1998. 
Pada tahun 1998 bekerja di Pusat Pendidikan Lingkungan Hidup (PPLH) Seloliman, 
Mojokerto, Jawa Timur. Kemudian tahun 2000 pindah kerja di sebuah Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) yang bernama Local Environmental Management –
Agenda 21 (LEM 21) masih di Mojokerto, Jawa Timur. Tahun 2004 sampai 
sekarang bekerja sebagai staf lapang (field officer) di sebuah INGO yang bernama 
Plan International Indonesia yang bekerja sama dengan Pemerintah Kabupaten 
Rembang, Provinsi Jawa Tengah. 
 









“Lamun siro banter, ojo nglancangi; Lamun siro landhep, ojo natoni; Lamun siro 
mandi, ojo mateni”  
(Kalau pun anda lebih cepat, janganlah mendahului; Kalau pun anda lebih tajam, 
janganlah melukai; Kalau pun anda lebih sakti, janganlah membunuh) 
 
Ngluruk tanpa bala, menang tanpa ngasorake 
(Memperjuangkan sesuatu tanpa harus menggunakan dukungan banyak orang; dan 
memenangkan sebuah perjuangan tanpa harus merendahkan atau mempermalukan 
yang kalah) 
 







Tesis ini penulis persembahkan untuk: 
 
Istri tercinta Dian Yuniawati serta anak-anakku, Nadya dan Bagas  
yang sangat sabar untuk mengingatkan, membesarkan hati dan selalu percaya 






Cagar alam, merupakan sebuah status fungsi dan peruntukan hutan 
konservasi yang sangat kaku dalam pengelolaannya. Dalam UU No 5 Tahun 1990 
tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya secara tegas 
pemerintah telah menetapkan cagar alam sebagai kawasan suaka alam yang 
berfungsi bagi pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa beserta 
ekosistemnya agar tetap dalam keadaan asli. Cagar alam adalah sebuah kawasan 
konservasi in-situ yang harus terhindar dari campur tangan atau rekayasa manusia 
apapun bentuknya, kecuali bagi kepentingan penelitian dan pengembangan, ilmu 
pengetahuan, pendidikan dan kegiatan lainnya yang menunjang budidaya. 
Tesis ini mencoba untuk mengangkat sistem pengelolaan cagar alam dengan 
studi kasus pengelolaan Cagar Alam Gunung Butak yang terletak di Kabupaten 
Rembang, Jawa Tengah. Sebagaimana cagar alam lainnya yang ada di Indonesia, 
dimana secara hukum tidak ada peluang pemanfaatan kawasan bagi masyarakat 
sekitarnya, menyebabkan Cagar Alam Gunung Butak memiliki potensi konflik atas 
perebutan sumberdaya kawasan yang cukup tinggi. Bab V dari tesis ini memberikan 
informasi tentang hasil-hasil dari serangkaian kegiatan Focus Group Discussion 
(FGD), indepth interview kepada para pemangku kepentingan dan masyarakat 
sekitar kawasan terkait pengelolaan dan dampak-dampak dari pengelolaan kawasan 
serta pengamatan langsung di lapang.  
Berbagai benturan kepentingan antara masyarakat sekitar kawasan dengan 
status cagar alam yang ditujukan semata hanya untuk konservasi ekosistem kawasan, 
mengarahkan tesis ini untuk memahami persepsi masyarakat dari 3 desa (Desa 
Dowan, Pakis dan Suntri) yang berbatasan langsung dengan kawasan Cagar ALam 
Gunung Butak. Interaksi yang sangat intensif dari masyarakat di tiga desa di atas, 
menjadi alasan mendasar bagi peneliti untuk memahami persepsi masyarakat 
sebagai pijakan dasar dalam pengembangan mekanisme pengelolaan kawasan yang 
lebih sesuai dengan kepentingan pengelolaan kawasan ke depannya. 
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 Berangkat dari persepsi masyarakat setempat atas Cagar Alam Gunung 
Butak, Bab VI mencoba memberikan kesimpulan dan rekomendasi kepada 
parapihak terkait pengelolaan CA Gunung Butak yang diharapkan mampu 
mengakomodasi kepentingan masyarakat sekitar kawasan tanpa mengabaikan 
konsep pengawetan dan perlindungan ekosistem cagar alam secara berkelanjutan.  
Tesis ini pada akhirnya mencoba menawarkan suatu  pilihan model dalam 
pengelolaan kawasan Cagar Alam Gunung Butak yang disebut dengan istilah 
“collaborative management”. Model pengelolaan ini berangkat dari pendekatan 
good environmental governance, dimana pelestarian dan pemanfaatan sebuah 
kawasan konservasi cagar alam seharusnya menjadi tanggung jawab parapihak yang 
berkepentingan bukan hanya tanggung jawab dari Balai Konservasi Sumber Daya 
Alam Unit Jawa Tengah yang ditunjuk berdasarkan peraturan pemerintah.  
Tentu saja pengelolaan sebagai tanggung jawab bersama akan memberikan 
konsekuensi-konsekuensi baru seperti halnya peran dan tanggung jawab masing-
masing pihak yang lebih spesifik, sharing informasi yang seimbang, memiliki 
kapasitas dan kemampuan pengelolaan yang relatif sama serta membangun 
komitmen secara bersama-sama yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
monitoring dan evaluasinya hingga kepada penganggarannya. 
Hasil-hasil penelitian di atas tidak akan dapat peneliti wujudkan dalam tesis 
ini tanpa bimbingan dan dukungan dari banyak pihak. Syukur dan terima kasih yang 
tidak terhingga kepada Allah SWT atas rahmat kesehatan dan kesempatan bagi 
peneliti sehingga dapat menyelesaikan tesis ini. Ucapan terima kasih yang 
mendalam dari peneliti atas bimbingan dan support material maupun spiritual 
kepada Bapak Boedi Hendrarto, MSc, PhD., selaku pembimbing pertama dan 
kepada Ibu DR Dra Hartuti Purnaweni, MPA selaku pembimbing kedua. 
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